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Kepiting laba-laba Jepang atau dalam Bahasa Jepang 
disebut takaashigani berarti "kepiting berkaki Panjang. 

Memiliki nama ilmiah Macroheira kaemferi, spesies 
kepiting yang hidup di laut jepang ini memiliki ciri 
kaki-kaki yang tergolong paling panjang di antara 

seluruh arthropoda, yang mencapai hingga 3,8 meter 
dan berat hingga 20 kilogram.



Ciri Fisik
Nama kepiting laba-laba muncul dari bentuk kaki yang 
paling panjang dibanding arthropoda lainnya, dengan jarak 
3,8 m dari satu capit ke capit lainnya. Bahkan, kepiting ini 
bisa memeluk sebuah mobil. Karena badannya yang besar, 
kepiting ini juga sering dijulukis sebagai crabzilla, seperti 
monster Godzilla. Sayangnya, walau kakinya panjang, kaki 
mereka lemah dan mudah putus. Untungnya, kaki-kaki itu 
dapat tumbuh lagi saat kepiting laba-laba berganti kulit.

 Tubuhnya bisa    
berkembang hingga 40 
cm, sementara beratnya 
bisa mencapai hingga 20 
kg Kepiting jantan punya 
capit lebih panjang dari 
betina yang capitnya 
lebih pendek dari         
kakinya yang lain. Selain 
perawakannya yang besar, 
kepiting laba-laba Jepang 
juga berbeda dengan    
kepiting lainnya.

Barisan awal kaki renang 
(pleopod) dari kepiting 
jantan terpelintir.         
Kepiting laba-laba Jepang 
adalah arthropoda 
dengan tubuh oranye. 
Kakinya dihiasi          
bintik-bintik putih. Mata 
kepiting terletak di 
bagian depan kepala. Di 
antara mereka menempel 
dua duri.



Habitat
Kepiting laba-laba Jepang biasanya ditemukan di lautan selatan 
kepulauan Honshū, Jepang, mulai dari Tokyo Bay hingga Perfektur 
Kagoshima dan di Perfektur Iwate hingga pantai Su-ao, Yilan di 
Taiwan sementara kepiting dewasa ditemukan di kedalaman 50-600 
meter. Kepiting ini menyenangi lubang dan saluran di bagian laut 
dalam. Mereka juga mendiami dasar berpasir dan berbatu di  
Samudera Pasi�k dan di sekitar Jepang.
Sedangkan untuk larva kepiting hidup di kedalaman 150-300 meter 
dari permukaan laut. Dengan awal musim semi, kepiting raksasa 
dewasa naik lebih dekat ke permukaan. Pada saat ini mereka dapat 
ditemukan di kedalaman lima puluh meter. Mengapa ini terjadi? 
Pada kedalaman inilah kepiting terlibat dalam kelanjutan dari jenis 
mereka sendiri (musim kawin)



Kepiting betina membawa telur yang telah dibuahi di bagian 
abdominal ujung sampai saatnya menetas menjadi larva      
berukuran planktonis. Perkembangan larva seukuran plankton 
ini tergantung kepada temperatur dan berlangsung selama 54 
hingga 72 hari pada suhu 1-15 derajat Celcius. Selama periode 
larva, kepiting muda ini sangat berbeda dengan bentuk       
dewasanya. Larva ini berbentuk bulat kecil, tanpa kaki dan 
melayang seperti plankton di permukaan laut. Barulah setelah 
30 hari, larva itu akan jatuh ke dasar lautan menjadi kepiting 
muda yang kelak akan mengalami beberapa perubahan hingga 
menjadi kepiting laba-laba raksasa.Dipercayai bahwa            
arthropoda ini dapat hidup hingga seratus tahun

Kepiting laba-laba Jepang 
mampu mereproduksi 
keturunan sejak usia sepuluh 
tahun. Kepiting ini biasanya 
berkembang biak pada bulan 
Januari hingga Maret.       
Biasanya, kepiting laba-laba 
raksasa betina akan melepas-
kan telur-telur berukuran 
mini yang jumlahnya      
mencapai 1,5 juta butir ke 
laut lepas. Walaupun telurn-
ya berjumlah banyak, hanya 
sedikit yang bisa bertahan 
hingga menjadi kepiting 
dewasa.

Kepiting betina membawa 
telur yang telah dibuahi di 
bagian abdominal ujung 
sampai saatnya menetas 
menjadi larva berukuran 
planktonis. Perkembangan 
larva seukuran plankton ini 
tergantung kepada          
temperatur dan berlangsung 
selama 54 hingga 72 hari 
pada suhu 1-15 derajat 
Celcius. Selama periode 
larva, kepiting muda ini 
sangat berbeda dengan 
bentuk dewasanya. 

Cara Berkembang Biak



Makanan
Kepiting laba-laba Jepang bersifat omnivora 
dalam mencari makanan. Di habitat aslinya ia 
memakan baik tumbuhan maupun hewan bahkan 
kerang dan hewan mati. Mereka juga bisa makan 
ganggang, tanaman, moluska dan ikan kecil, 
menangkap dan merobek daging di penjepit kuat 
mereka. Kaki panjang mereka memungkinkan 
mereka untuk bergerak cukup cepat dan mengin-
tai mangsanya.



Ancaman
Temminck, dalam catatan aslinya, mencacat bahwa kepiting ini 
diketahui bisa melukai dengan capitnya yang kuat. Kepiting l   
aba-laba Jepang kadang ditangkap sebagai bagian dari sumber 
makanan, dan kadang dianggap sebagai makanan kegemaran di 
Jepang dan beberapa bagian lainnya. Total 24,7 Ton ditangkap 
pada tahun 1976, namun turun menjadi 3,2 Ton pada tahun 1985. 
Penangkapannya terpusat di Suruga Bay dan ditangkap dengan 
menggunakan pukat ukuran kecil Populasinya terus menurun,    
sehingga memaksa nelayan berlayar untuk mencari hingga jauh ke 
lautan dalam untuk menangkapnya. Penangkapan dilarang selama 
musim semi, saat kepiting pindah ke lautan yang lebih dangkal 
untuk reproduksi. Populasinya yang terus menurun membuat 
banyak usaha untuk melindungi hewan ini. Ukuran rata-rata yang 
ditangkap oleh nelayan biasanya yang memiliki panjang kaki 1-1,2 
meter.



Fa kt a  Me na r i k
Perilakunya yang 
ramah
Terlepas dari 
penampilannya 
yang ganas, ia 
memiliki watak 
yang lembut dan 
tenang. Karena 
tidak bisa          
berenang, mereka 
menghabiskan 
banyak waktu  
merangkak di dasar 
laut, mencari 
makan.

Sistem pengelihatan yang buruk
Karena kepiting laba-laba Jepang bukan 
pemburu aktif, hiduplah di kedalaman yang 
dalam dan tidak punya banyak pemangsa, 
sistem indera mereka tidak sekuat yang 
banyak dekapoda lainnya
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